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Mengakui Dan Meninggalkan

Amsal 28:13

Siapa menyembunyikan pelanggarannya tidak akan beruntung, tetapi siapa mengakuinya dan
meninggalkannya akan disayangi.
- Amsal 28:13

Adolf Eichmann adalah salah seorang perwira Nazi di zaman Perang Dunia ke-2 yang sangat
berperan terhadap tewasnya orang-orang Yahudi di kamp konsentrasi. Singkat cerita sesudah
Jerman kalah, ia melarikan diri, mengganti namanya, hidup sederhana, bahkan pindah negara
agar tidak ada orang yang bisa menangkapnya. Namun, badan inteligen Israel tidak tinggal
diam. Mereka terus mencarinya, sampai Adolf ditangkap dan diadili di tahun 1961 dengan vonis
hukuman mati karena kejahatan terhadap kemanusiaan. Adolf sekalipun berusaha
menyembunyikan dirinya akhirnya tertangkap dan dihukum.

Demikian pula manusia di hadapan Tuhan. Kita tidak bisa menyembunyikan diri dari
pelanggaran-pelanggaran kita yang tampak jelas di hadapan Tuhan. Firman Tuhan
mengatakan, “Siapa menyembunyikan pelanggarannya tidak akan beruntung, tetapi siapa
mengakuinya dan meninggalkannya akan disayangi.” (Ams. 28:13). Menarik karena dikatakan
menyembunyikan pelanggaran akan tidak beruntung. Bukankah kalau menyembunyikan berarti
tidak ada yang tahu? Mengapa hasilnya menjadi tidak beruntung? Jangan lupa sekalipun kita
berusaha menutupi pelanggaran kita tetapi Tuhan tetap tahu.

Hidup orang yang menyembunyikan pelanggaran bisa dua macam. Pertama, orang yang
memang hidupnya tidak percaya Tuhan Yesus dan tetap hidup dalam dosanya. Akhir hidupnya
akan berada pada kebinasaan. Kedua, orang yang sudah percaya Tuhan Yesus. Orang
percaya masih mungkin jatuh ke dalam dosa dan itu situasi yang paling tidak mengenakkan.
Mungkin kita tetap berusaha untuk tampil baik di depan orang, menambah waktu pelayanan,
untuk bisa mendapatkan damai. Namun, jika kita tidak bertobat, hidup tidak menjadi tenang.

Maka Amsal mengatakan tetapi siapa mengakui pelanggarannya dan meninggalkannya akan
disayangi. Ini jalan keluar pertama dari hukuman dosa, yaitu mengakuinya. Jangan berdalih lagi
dari hadapan Tuhan. Kedua, meninggalkannya. Tindakan ini satu paket dengan mengakui.
Mengakui tetapi tidak pernah punya niat meninggalkannya, sama saja bohong. Meninggalkan
perlu pertolongan Tuhan, memang tidak mudah. Kita tidak berdaya untuk membebaskan diri
dari belenggu dosa maka Kristus yang menebus kita. Saat kita menjadi anak Tuhan kita tidak
mau kembali lagi melakukan dosa yang sama. Ingat “mengakui” dan “meninggalkan” adalah
satu paket pertobatan.
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Refleksi diri:

Apa dosa pelanggaran yang selama ini membelenggu Anda?●

Apa komitmen Anda untuk meninggalkan dosa tersebut? Sudahkah Anda meminta●

pertolongan Tuhan untuk melepaskannya?


